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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman 

bayam cabut (Amaranthus tricolor) terhadap pemberian pupuk 

trichokompos kotoran kambing yang paling tepat . Penelitian ini 

dilaksanakan di green house yang berlokasi di Desa Singojuruh, 

Kecamatan Singojuruh, Kabupaten Banyuwangi pada bulan Mei 

sampai bulan Juni 2024. Bayam cabut (Amaranthus tricolor) 

merupakan salah satu tumbuhan yang berasal dari daerah tropis 

Amerika yang sangat populer bayam memiliki siklus hidup yang 

pendek, dengan masa panen sekitar 3-4 minggu setelah penanaman. 

Pupuk trichokompos adalah bahan organik yang diolah menjadi 

kompos dengan penambahan Trichoderma sp sebagai bioaktivator 

dalam proses pengomposan. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari satu 

faktor perlakuan, yaitu penambahan dosis pupuk trichokompos 

kotoran kambing dan pengamatan pertumbuhan tanaman bayam 

cabut. Parameter pengamatan yang diamati terdiri dari tinggi 

tanaman, diameter batang, lebar daun, jumlah daun, berat segar dan 

panjang akar. Perlakuan yang diberikan adalah dosis pupuk 

trichokompos kotoran kambing terdiri dari 6 perlakuan dan setiap 

perlakuan di ulang sebanyak 3 ulangan sehingga terdapat 1 8 

tanaman, sebagai berikut: tanpa pemberian pupuk trichokompos 

kototran kambing /kontrol (P0), pupuk trichokompos dengan takaran 

140gr/polybag (P1), pupuk trichokompos dengan takaran 

160gr/polybag (P2), pupuk trichokompos dengan takaran 

180gr/polybag (P3), pupuk trichokompos dengan takaran 

200gr/polybag (P4), pupuk trichokompos dengan takaran 

220gr/polybag (P5). Hasil dari pemberian masing – masing dosis 

pupuk trichokompos kotoran kambing memberikan pengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, diameter batang, lebar daun, 

jumlah daun, berat segar ,dan panjang akar. Hasil dari perlakuan 

dapat dilihat dari uji anova SPSS dan uji lanjut beda nyata jujur 

(BNJ). Dosis terbaik untuk pemberian pupuk trichokompos kotoran 

kambing terdapat pada perlakuan P5(220gr/polybag) yaitu tinggi 

tanaman (22, cm), diameter batang (7,1 mm), lebar daun (8,4 cm), 

jumlah daun (14 helai), berat segar tanaman (12,gram) dan panjang 

akar (9,6 cm) 

Kata kunci: Bayam cabut, Pertumbuhan, Pupuk trichokompos 

 

ABSTRACT : 

This research aims to determine the growth of spinach plants 

(Amaranthus tricolor) when given the most appropriate goat 

manure trichocompost fertilizer. This research was carried 

out in a greenhouse located in Singojuruh Village, Singojuruh 

District, Banyuwangi Regency from May to June 2024. 
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Spinach (Amaranthus tricolor) is a very popular plant 

originating from the American tropics. Spinach has a short 

life cycle, with a harvest period of around 3-4 weeks after 

planting. Trichocompost fertilizer is organic material that is 

processed into compost with the addition of Trichoderma sp 

as a bioactivator in the composting process. This research 

used a Completely Randomized Design (CRD) experimental 

method which consisted of one treatment factor, namely 

increasing the dose of goat manure trichocompost fertilizer 

and observing the growth of spinach plants. The observed 

parameters consisted of plant height, stem diameter, leaf 

width, number of leaves, fresh weight and root length. The 

treatment given was a dose of goat manure trichocompost 

fertilizer consisting of 6 treatments and each treatment was 

repeated 3 times so that there were 18 plants, as follows: 

without giving goat manure trichocompost fertilizer / control 

(P0), trichocompost fertilizer at a dose of 140g/polybag (P1 ), 

trichocompost fertilizer at a rate of 160g/polybag (P2), 

trichocompost fertilizer at a rate of 180g/polybag (P3), 

trichocompost fertilizer at a rate of 200g/polybag (P4), 

trichocompost fertilizer at a rate of 220g/polybag (P5). The 

results of administering each dose of goat manure 

trichocompost fertilizer had a real influence on the 

parameters of plant height, stem diameter, leaf width, number 

of leaves, fresh weight and root length. The results of the 

treatment can be seen from the SPSS anova test and the honest 

significant difference (BNJ) follow-up test. The best dose for 

administering goat manure trichocompost fertilizer is in the 

P5 treatment (220 gr/polybag), namely plant height (22 cm), 

stem diameter (7.1 mm), leaf width (8.4 cm), number of leaves 

(14 pieces) , plant fresh weight (12.gram) and root length (9.6 

cm). 

Keywords: Pulled spinach, Growth, Trichocompost Fertilizer 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Bayam cabut (Amaranthus tricolor) merupakan salah satu tumbuhan yang berasal dari 

daerah tropis Amerika yang sangat populer. Tanaman yang hanya hidup selama satu musim dan 

telrmasuk dalam katelgori tumbluhan C4, yang artinya elfisieln dalam melnyelrap gas co2, selhingga 

dapat blelradaptasi delngan blaik di blelrblagai elkosistelm. B Layam melmiliki siklus hidup yang pelndelk, 

delngan masa pane ln selkitar 3-4 minggu seltellah pe lnanaman. (Raksun elt al., 2020). Melnurut data 

dari B Ladan Pusat Statistik (B LPS) produksi blayam di B Lanyuwangi melnurun, teltapi produksi b layam 

dari tahun kel tahun blelrfluktuatif celndelrung melningkat. Walaupun telrjadi pelnurunan, tidak 

melngalami pelnurunan yang signifikan. BLPS melncatat, pelnurunan blayam pada tahun 2022 hanya 

0,3% diblandingkan tahun selblellumnya, angka produksi telrtinggi telrcatat pada 2022 delngan angka 

171.210 ton (B LPS Jawa Timur, 2023). BLayam melmiliki harga yang rellatif murah dan mudah 

untuk ditelmui di pasaran karelna masa paneln blayam yang telrblilang celpat. Tanaman blayam cukup 



mudah dibludidayakan, telrutama melngunkan pupuk trichokompos selblablagai pupuk organik yang 

ramah lingkungan. Namun, pelnggunaan pupuk trichokompos kotoran kambling telrhadap b layam 

cablut masih b lellum b lanyak dikelnal olelh para peltani. Untuk melminimalisir pelnggunaan pupuk 

anorganik yang apab lila pelnggunaan pupuk anorganik selcara blelrlelblihan dapat melngurangi unsur 

hara pada tanah. Hal ini blelrdampak pada produksi blayam. Upaya untuk melngurangi pelnggunaan 

pupuk anorganik yang dapat diproduksi delngan melmanfaatkan limb lah helwani dan nablati untuk 

melningkatkan hasil paneln peltani. 

Limblah hasil telrnak kambling dapat dimanfaatkan selblagai pupuk organik kompos, salah 

satunya diolah melnjadi pupuk trichokompos kotoran helwan kambling. Pupuk trichokompos 

adalah blahan organik yang diolah melnjadi kompos delngan pelnamblahan Trichodelrma sp selblagai 

blioaktivator dalam prosels pelngomposan. Sellain melmpelrcelpat prose ls pupuk trichokompos 

melmiliki kandungan unsur hara antara lain: air: 49%, K: 2,52%, N: 1,77%, P: 2,71%, Ca: 1,12%, 

dan Mg: 0,45% (Wardah elt al., 2021). Pelnguraian blahan organik, pelnggunaan trichodelrma juga 

blelrpotelnsi melningkatkan kualitas kompos yang dihasilkan selrta melngontrol pelrtumb luhan 

organismel pe lngganggu tanaman (OPT). Trichokompos melmiliki fungsi dalam melningkatkan 

kualitas udara dan sistelm drainasel, selrta melmpelrblaiki ke lmampuan tanah dalam melnahan air, 

melnyeldiakan nutrisi blagi tanaman, dan melnjadi sumblelr elnelrgi blagi mikroorganismel (Suryani elt 

al., 2022). Pelnggunaan blahan tamblahan selpelrti arang selkam melmiliki potelnsi untuk 

melningkatkan kandungan unsur hara NPK dalam pupuk. Arang selkam melngandung seljumlah 

nutrisi pelnting, delngan kandungan N selblelsar 0,32%, PO selblelsar 0,15%, KO selble lsar 0,31%, dan 

melmiliki pH selkitar 6,8 (Wardah elt al., 2021). Arang selkam padi melmiliki sifat yang 

melnguntungkan selpelrti kelmampuan untuk melnahan air, melncelgah pelmblelntukan gumpalan, dan 

melngurangi pe lrtumb luhan blaktelri dan jamur. Sellain itu, arang se lkam juga dapat melnyelrap 

selnyawa-selnyawa blelrblahaya dan melngelluarkannya kelmblali saat pelnyiraman, selrta melngandung 

kalium yang blelrmanfaat blagi pelrtumbluhan tanaman (Firdaus elt al., 2021) 

B Lelrdasarkan uraian diatas, pelnellitian ini untuk melngeltahui elfelktivitas pelnamblahan dosis 

pupuk trichokompos kotoran kambling telrhadap pelrtumbluhan blayam cablut (Amaranthus tricolor). 

Pelnellitian ini melnggunakan Rancangan Acak Lelngkap (RAL) yang telrdiri dari satu faktor 

pelrlakuan, yaitu pelmblelrian blelrblagai dosis dan pelngamatan pelrtumb luhan tanaman blayam cablut. 

Parameltelr pelngamatan yang diamati telrdiri dari tinggi tanaman, diameltelr blatang, le lblar daun, 

jumlah daun, blelrat selgar dan panjang akar. 

II. ME LTODOLOGI PELNELLITIAN  

Pelnellitian ini dilaksanakan di greleln housel telmpat pelmbliblitan tanaman pelrtanian yang 

blelralamatkan di Delsa Singojuruh, Kelcamatan Singojuruh, Kablupateln B Lanyuwangi. Dilaksanakan 

pada blulan Felb luari sampai Juli 2024. Data didapatkan blelrdasarkan hasil pelngamatan dan 

dokumelntasi. Pelnellitian ini melrupakan jelnis pelnellitian kuantitatif delngan melnggunakan 4 

meltodel: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas blelrtujuan untuk melnguji apakah sampell yang digunakanblelrdistriblusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dilakukan delngan melnggunakan Onel-Sample l Kolmogorov Smirnov 

telst yang telrdapat dalam program SPSS. Apablila nilai signifikan lelb lih blelsar dari 0,05 maka data 

blelrdistriblusi normal 

2. Uji Homogelnitas 

Uji homogelnitas blelrtujuan untuk melnilai apakah varian dari blelblelrapa populasi melmiliki 

kelsamaan atau pelrble ldaan. Proseldur ini dipelrlukan selblagai langkah awal selblellum mellakukan 



analisis indelpelndelnt samplel telst dan ANOVA. Syarat dasar dalam analisis varian (ANOVA) 

adalah asumsi blahwa varian dari populasi telrselb lut adalah sama. Uji pelrblandingan dua varian 

digunakan untuk melngelvaluasi apakah selblaran data telrselblut homogeln atau tidak, delngan 

melmelriksa ke ldua varians telrselblut (Usmadi, 2020). Uji homogelnitas varian pelnting dilakukan 

selblellum melmblandingkan dua kellompok atau lelblih, selhingga pelrbleldaan yang diamati tidak 

diselblablkan olelh ke ltidaksamaan homogelnan data dasar di antara kellompok yang diblandingkan. 

Rumus dari uji homogelnitas yang digunakan adalah selblagai blelrikut:  

W =
(𝑛−𝑘) ∑ 𝑛𝑖 (𝑍𝑖−𝑍..)2𝑘

𝑖=1

(𝑘−1) ∑ ∑ (𝑍𝑖 𝑗−𝑍𝑖)2𝑛𝑖
𝑖=𝑗=𝑖1

𝑘
𝑖 

……………………………………. 

Keltelrangan:  

Zij = [Yij – Yi]  

Yi = rata – rata dari kellompok kel – i  

Ži = rata – rata ke llompok dari Zi 

Ž = rata – rata me lnyelluruh dari Zij  

Delngan asumsi: jika nilai Sig > 0.05 maka distriblusi data homogeln  

jika nilai Sig < 0.05 maka distriblusi data tidak homogeln 
 

3. Analysis of Variancel (ANOVA) 

 Pelngolahan data Analisis Varians (ANOVA) digunakan dalam tahap pelngolahan data 

blelrikutnya melnggunakan pelrangkat analisis SPSS. ANOVA melrupakan meltodel analisis yang 

digunakan untuk melnilai pelngaruh antara variablell indelpelndeln (tidak telrikat) dan variable ll 

delpelndeln (telrikat). Analisis ANOVA te lrb lagi melnjadi dua katelgori, yaitu ANOVA satu jalur 

onel way ANOVA dan ANOVA dua jalur two way ANOVA. Pe lnellitian ini melnggunakan one l 

way ANOVA (ANOVA satu jalur) untuk melngeltahui pelngaruh dari pelmblelrian pelrlakuan pada 

tanaman blayam cablut karelna telrdapat satu variablell pelmblanding yaitu pelngaruh pupuk 

trichomompos ANOVA satu jalur digunakan untuk melnganalisis data yang melliblatkan satu 

variablell indelpe lndeln, selmelntara ANOVA dua jalur digunakan untuk melnganalisis data yang 

melliblatkan dua variablell indelpelndeln. 

Adapun rumus dari varian yaitu selblagai b lelrikut: 

Yij = µ + τi + ԑij ...........................................................................................(3.2) 

Keltelrangan:  

i = Pelrlakuan  

j = Ulangan 

I, j = 1, 2, 3, … n  

Yij = Pelngamatan pada pelrlakuan kel-i ulangan kel-j  

µ = Rataan umum  

τi = Pelngaruh pelrlakuan kel-i s 

ԑij = Kelsalahan (galat/elrror) pelrcoblaan pada pelrlakuan kel-i ulangan kel-j 

4. Pelrblandingan Antara Rataan Pelrlakuan 

Analisis data melnggunakan ANOVA sudah kelluar dan hasilnya melmiliki pelngaruh nyata, 

maka dilanjutkan melncari pelrblandingan antara rataan pelrlakuan. Pelrblandingan antara rataan 

pelrlakuan dilakukan untuk melngeltahui pelrblandingan pelrlakuan mana yang paling blaik 

melnggunakan Uji B Lelda Nyata Jujur (B LNJ) Uji telrselblut digunakan untuk melmblandingkan selluruh 

pasangan rata-rata pelrlakuan seltellah uji Analisis Ragam dilakukan (Dahlia elt al., 2015). Uji B LNJ 

dilakukan apablila hasil dari uji Anova melnunjukkan pelngaruh nyata (P < 0,05) pada pelrlakuan 

pelrcoblaan. Apablila tidak ada pelngaruh nyata, maka Uji B LNJ tidak pelrlu dilakukan. Adapun 

rumus dari Uji B LNJ yaitu selblagai blelrikut: 

𝐵𝑁𝐽(0,05) = 𝑞(0,05) (𝑝;𝑑𝑏𝐺) √
𝐾𝑇𝐺

𝑟
 .......................................................................................  

Keltelrangan : B LNJ = B Lelda Nyata Jujur taraf 5%  



𝑞(0,05) = Nilai blaku q pada taraf 5%  

p  = Jumlah pelrlakuan  

𝑑𝑏𝐺  = Delrajat B Lelb las Galat  

r  = B Lanyaknya ulangan  

KTG  = Kuadrat Telngah Gala 
 

III. HASIL DAN PE LMBLAHASAN  

3.1 Pelngamblilan data pelnellitian parameltelr tinggi tanaman, diameltelr blatang, lelblar daun 

Tablell 1. Hasil Rata-Rata Paneln Diseltiap Pelrlakuan Parameltelr B Layam Cablut 
No Pelrl

a 

kuan 

Tinggi 
Tanama
n (cm) 

Lelblar 
Dau
n 
(cm) 

Diameltelr 

B Latang 

(mm) 

Jumlah 
Daun 
(hellai
) 

B Lelrat 
Selgar 
(gram
) 

Panjang 

Akar 

(cm) 

1 P0 10,7 4,7 3,2 9 3,7 4,9 

2 P1 14,3 5,2 3,4 9 3,7 5,9 

3 P2 14,3 6,8 4,8 10 8,3 8,5 

4 P3 15,7 7,2 5,1 11 9,7 8,6 

5 P4 18,3 7,4 5,5 12 9,7 9,2 

6 P5 22,7 8,4 7,0 14 12 9,6 

Pelngamblilan data pelnellitian parameltelr tinggi tanaman, diameltelr blatang, lelblar daun 

dilakukan 5 hari hari selkali dimulai saat tanaman blelrusia 10 hari, ke lmudian pada hari 15, 20, 

dan 25 Hari Seltellah Tanam. Seldangkan untuk pe lngamblilan data parame ltelr jumlah daun, blelrat 

selgar, dan panjang akar dilakukan pada 25 hari seltellah tanam atau pada saat paneln. 

 

3.2 Hasil Analisis Melnggunakan Stastistical Product and Selrvicel Solution (SPSS) 

 Tablell 2. Hasil Uji Normalitas SPSS Sampell Pada Umur 25 Hari Seltellah Tanam 

No Parameltelr Pelngamatan Sig. 
1 Tinggi tanaman 0,780 
2 Lelblar daun 0,607 
3 Diameltelr blatang 0,640 
4 Jumlah daun 0,394 
5 B Lelrat selgar 0,219 
6 Panjang Akar 0,166 

Keltelrangan: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data blelrdistriblusi normal 
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data blelrdistriblusi tidak normal 

melnunjukkan blahwa data blelrsifat normal (Sig. > 0,05). Hasil dari uji normalitas melnunjukan 

blahwa selblaran parameltelr blelrdistriblusi normal telrhadap tinggi tanaman delngan nilai sig. 

(0,780), lelblar daun delngan sig (0,607), diameltelr blatang delngan nilai sig. (0,640), jumlah daun 

delngan nilai sig. (0,394), blelrat selgar delngan sig. (0,219) dan panjang akar tanaman delngan 

nilai sig. (0,166). 

Tablell 3. Hasil Uji Homogelnitas SPSS Sampell Pada Umur 25 Hari Seltellah Tanam 
No Parameltelr Pelngamatan Sig. 
1 Tinggi tanaman 0,087 
2 Lelblar daun 0,407 
3 Diameltelr b latang 0,272 
4 Jumlah daun 0,072 
5 B Lelrat selgar 0,224 



6 Panjang akar 0,102 

    

 Keltelrangan: 

a. jika nilai Sig > 0.05 maka distriblusi data homogeln 

b. jika nilai Sig < 0.05 maka distriblusi data tidak homogeln 

Hasil pelngujian homogelnitas melnunjukkan nilai signifikansi > 0.05 (lelblih blelsar dari 

0,05) pada seltiap parameltelr pelnellitian. Hasil analisis tinggi tanaman melnunjukkan hasil 

yang signifikan yaitu 0,087, lelblar daun yaitu 0,407, diameltelr b latang yaitu 0,272, blelrat 

selgar yaitu 0,224 dan panjang akar tanaman yaitu 0.102. BLelrarti parameltelr tinggi tanaman, 

lelblar daun, diame ltelr blatang, jumlah daun,, blelrat selgar dan panjang akar telrdistriblusi 

homogeln. B Lelrdasarkan hasil telrselblut, data tidak melmiliki ukuran yang sama, selhingga 

pelrlu dilakukan uji tingkat homogelnitas. Jika hasil uji melnunjukkan distriblusi yang 

homogeln, prosels analisis data dapat dilanjutkan delngan uji ANOVA Onel-way. Uji ini 

akan digunakan untuk melngelvaluasi apakah ada pelngaruh signifikan dari blelrblagai 

pelrlakuan yang ditelrapkan. 

    Tablell 4. 
    Hasil Uji ANOVA SPSS Sampell Pada Umur 25 Hari Seltellah Tanam 

No Parameltelr Pelngamatan Sig. 
1 Tinggi tanaman 0,007 
2 Lelblar daun 0,000 
3 Diameltelr b latang 0,001 
4 Jumlah daun 0,024 
5 B Lelrat selgar 0,000 
6 Panjang akar 0,002 

Keltelrangan 

a. jika nilai Sig > 0,05 maka rata rata sama 

b. jika nilai Sig < 0,05 maka rata rata blelrblelda 

tinggi tanaman delngan nilai sig. (0,007), lelblar daun delngan nilai sig. (0,00), diameltelr blatang 

delnagn nilai sig. (0,01), blelrat selgar delngan nilai sig. (0,00) dan panjang akar delngan nilai sig. 

(0,002). Selhingga dapat disimpulkan blahwa rata-rata kel e lnam parameltelr telrselblut blelrb lelda selcara 

signifikan. Seldangkan untuk parameltelr jumlah daun nilai sig > 0,05 maka rata-rata sama atau 

tidak blelrblelda selacra signifikan. 

 

Tablell 5. 

    Analisis uji BLelda Nyata Jujur (BLNJ) SPSS 

No Parameltelr 
Pelrlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 P5 

1 Tinggi tanaman 10,7𝑎 14,3𝑎𝑏 14,3𝑎𝑏 15,7𝑎𝑏 18,3𝑎𝑏 22𝑏 

2 Diameltelr blatang 3,2𝑎 3,4𝑎 4,8𝑎𝑏 5,1𝑎𝑏 5,5𝑏𝑐 7,1𝑐 

3 Lelblar daun 4,7𝑎 5,2𝑎 6,8𝑎𝑏 7,2𝑎𝑏 7,4𝑏𝑐 8,4𝑐 

4 Jumlah daun 9
𝑎 

9
𝑎 10𝑎𝑏 11𝑎𝑏 12𝑎𝑏 14𝑏 

5 B Lelrat selgar 3,7𝑎 3,7𝑎 8,3𝑏 9,7𝑏𝑐 9,7𝑏𝑐 12𝑐 

7 Panjang akar 4,9𝑎 5,9𝑎𝑏 8,5𝑏𝑐 8,6𝑏𝑐 9,2𝑐 9,6𝑐 

Keltelrangan: P0 (0 g/ trichokompos), P1 (140 g/trichokompos), P2 (160 g/trichokompos), 

P3 (180 g/trichokompos), P4 (200 g/trichokompos), P5 (220 g/trichokompos). Angka yang 

diikuti delngan huruf yang sama tidak blrblelda nyata melnurut uji B LNJ 

Uji B Lelda Nyata Jujur (B LNJ) untuk parameltelr tinggi tanaman, lelb lar daun, diameltelr 

blatang, jumlah daun, ble lrat selgar, dan panjang akar melnunjukkan hasil selblagai blelrikut. 

Data melnunjukkan blahwa pelnggunaan dosis pupuk trichokompos kotoran kambling yang 



blelrblelda dapat melmelngaruhi parameltelr-parameltelr telrselblut selcara ble lrblelda pada tanaman 

blayam cab lut. 

 

 

3.3 Pelngaruh Dosis Pupuk Kompos Trichokompos Telrhadap Pelrtumbluhan Tanaman 

BLayam Cablut 

Tablell 6. Pelngaruh Pelmblelrian Pupuk Trichokompos Telrhadap Tinggi Tanaman 

Pelrlakuan Hasil Pelrlakuan 

P0 (0gram/kontrol) 10,7 ± 2,7𝑎 

P1 (140gram) 14,3 ± 1,5𝑎𝑏 

P2 (160gram) 14,3 ± 1,2𝑎𝑏 

P3 (180gram) 15,7 ± 1,5𝑎𝑏 

P4 (200gram) 18,3 ± 2,1𝑎𝑏 

P5 (220gram) 22,00 ± 6,7𝑏 

Melnunjukkan blahwa hasil uji Anova dan uji lanjut B Lelda Nyata Jujur pada pelrlakuan 

pelmblelrian pupuk trichokompos blelrpelngaruh nyata telrhadap tinggi tanaman. Rata-rata tinggi 

tanaman telrble lsar yaitu pada pelrlakuan P5 (22 cm) dan telrelndah pada pelrlakuan P0 (10,7 cm). 

Pelmblelrian pupuk trichokompos blelrble lda nyata delngan tanpa pelmblelrian pelrlakuan 

 

   Tablell 7. Pelngaruh Pelmblelrian Pupuk Trichokompos Telrhadap Lelblar Daun 

Pelrlakuan Hasil Pelrlakuan 
P0 (0gram/kontrol) 4,7 ± 0,65𝑎 

P1 (140gram) 5,2 ± 0,87𝑎𝑏 

P2 (160gram) 6,8 ± 0,62𝑏𝑐 
P3 (180gram) 7,2 ± 0,60𝑐 
P4 (200gram) 7,4 ± 0,15𝑐 
P5 (220gram) 8,4 ± 0,79𝑐 

 Melnunjukkan blahwa hasil uji ANOVA Onel-way dan uji B Lelda Nyata Jujur (B LNJ) 

melngindikasikan adanya pelrbleldaan nyata dalam lelblar daun tanaman blayam cablut akiblat 

pelmblelrian dosis pupuk trichokompos kotoran kambling. Melskipun parameltelr lelblar daun 

melnunjukkan hasil yang tidak blelrble lda selcara signifikan, hasil yang telrblaik dipelrolelh dari 

pelrlakuan yakni P5(220g), seldangkan hasil telrelndah dipelrolelh dari pelrlakuan tanpa pupuk 

trichokompos pada P0 (0 g/kontrol). 

 

 

  Tablell 8. Pelngaruh Pelmblelrian Pupuk Trichokompos Telrhadap Diameltelr BLatang 

Pelrlakuan Hasil Pelrlakuan 
P0 (0gram/kontrol) 3,2 ± 1𝑎 
P1 (140gram) 3,4 ± 0,1𝑎 

P2 (160gram) 4,8 ± 0,7𝑎𝑏 

P3 (180gram) 5,1 ± 0,4𝑎𝑏 

P4 (200gram) 5,5 ± 1𝑏𝑐 
P5 (220gram) 7,1 ± 1𝑐 

B Lelrdasarkan hasil B LNJ pada taraf 5% selpelrti yang telrsaji pada tablell dapat dikeltahui 

blahwa pelrlakuan P5 (dosis 220g) melmblelrikan hasil telrtinggi (7,1 mm) dan blelrblelda nyata delngan 

pelrlakuan P1, P0, P2, dan P3 namun blelrblelda tidak nyata delngan pelrlakuan P4 (dosis 200g). 

 

 

 



 

 

 

Tablell 9 Pelngaruh Pelmblelrian Pupuk Trichokompos Telrhadap Jumlah Daun 

Pelrlakuan Hasil Pelrlakuan 

P0 (0gram/kontrol) 9 ± 1,0𝑎 
P1 (140gram) 9 ± 1,2𝑎 

P2 (160gram) 10 ± 1,2𝑎𝑏 

P3 (180gram) 11 ± 3,2𝑎𝑏 

P4 (200gram) 12 ± 1,0𝑎𝑏 

P5 (220gram) 14 ± 1,7𝑏 

Parameltelr jumlah daun blayam cablut adalah salah satu hasil dari pelngamatan yang 

dilakukan sellama pelnellitian. Analisis statistik melnunjukkan blahwa jumlah daun tanaman 

blayam tidak melnunjukkan pelrble ldaan signifikan antara blelrblagai dosis pupuk trichokompos 

kotoran kambling. Telmuan ini blelrdasarkan pada pelngolahan data melnggunakan SPSS, 

telrmasuk uji ANOVA Onel-way dan uji B Lelda Nyata Jujur (B LNJ), yang melnunjukkan blahwa 

pelmblelrian blelrblagai pelrlakuan tidak melnghasilkan pelrbleldaan nyata pada parameltelr jumlah 

daun. Hal ini diselblab lkan olelh jumlah sampell yang masih telrblatas. 

Tablell 10 Pelngaruh Pelmblelrian Pupuk Trichokompos Telrhadap BLelrat Selgar 

Pelrlakuan Hasil Pelrlakuan 
P0 (0gram/kontrol) 3,7 ± 0,6𝑎 
P1 (140gram) 3,7 ± 1,6𝑎 

P2 (160gram) 3,3 ± 1,5𝑏 

P3 (180gram) 9,7 ± 0,5𝑏𝑐 

P4 (200gram) 9,7 ± 1,5𝑏𝑐 
P5 (220gram) 12,0 ± 1,7𝑐 

melnunjukkan blahwa hasil uji ANOVA yang dilakukan pada pe lrlakuan tidak 

melnunjukkan pelngaruh signifikan telrhadap blelrat selgar (P>0,05). Dari kelelmpat pelrlakuan, 

rata-rata blelrat selgar telrblelsar ditelmukan pada P5 (12,0g), seldangkan yang telrkelcil ada pada 

P0 (3,7g). 

Tablell 11 Pelngaruh Pelmblelrian Pupuk Trichokompos Telrhadap Panjang Akar 

Pelrlakuan Hasil Pelrlakuan 
P0 (0gram/kontrol) 4,9 ± 1,10𝑎 

P1 (140gram) 5,9 ± 0,50𝑎𝑏 

P2 (160gram) 8,5 ± 0,49𝑏𝑐 

P3 (180gram) 8,6 ± 1,45𝑏𝑐 
P4 (200gram) 9,2 ± 1,91𝑐 
P5 (220gram) 9,6 ± 0,81𝑐 

 melnunjukkan blahwa rasio panjang-akar pada 25 HST delngan pelrlakuan P5 blelrble lda 

signifikan diblandingkan delngan pelrlakuan P0, dan P1, teltapi tidak melnunjukkan pelrbleldaan 

signifikan diblandingkan delngan pelrlakuan P2,P3 dan P4 

3.4 Dosis Telrblaik dari Pelmblelrian Pelrlakuan Pupuk Trichokompos Kotoran Kambling Telrhadap 

Pelrtumbluhan Tanaman B Layam Cablut (Amaranthus tricolor) 

Hasil pelrlakuan melnunjukkan pelngaruh pupuk trichokompos kotoran kambling telrhadap 

pelrtumbluhan tanaman blayam cablut. Uji Anova dan B Lelda Nyata Jujur (B LNJ) melnunjukkan 

pelrbleldaan, delngan blelblelrapa pelrlakuan melnghasilkan hasil telrtinggi dan telrelndah. Pelmblelrian 

pupuk trichokompos tidak melnunjukkan pelrbleldaan signifikan pada parameltelr panjang akar 

dan jumlah daun, namun pada paramelte lr tinggi tanaman, diameltelr blatang, lelblar daun, dan 



blelrat selgar pelrlakuan P5 melnunjukkan pelrbleldaan nyata selcara signifikan delngan P0, P1, P2, 

dan P3. Namun tidak melnunjukan pelrb le ldaan nyata telrhadap P4.Pelmblelrian pupuk 

trichokompos kotoran kambling delngan dosis 220g pelr polyblag dapat me lmpelrblaiki kualitas 

meldia tanam dan melngatur meltablolismel tanaman. Hal ini b lelrdampak positif pada 

pelrtumbluhan tinggi, keltelblalan diameltelr blatang, dan blelrat selgar tanaman blayam cablut. 

 

 

 

 

 

3.5 Analisis Pelrblandingan B Liaya B Ludidaya B Layam Cablut 

Analisis bliaya bludidaya blayam cablut dipelrolelh mellalui surveli dan wawancara langsung 

kelpeltani blayam cab lut. Analisis bliaya dihitung dari jumlah populasi tanaman dalam 1 

bleldelngan blayam cab lut. Panjang blelde lngan 250cm delngan le lblar 30cm, dipelrolelh luas total 

7500 cm2. Jarak tanam blayam cablut yakni 10cm, selhingga jumlah populasi dalam 1 

bleldelngan selb lanyak 50 tanaman blayam cablut. Dari luas bleldelngan telrselblut, dipelrolelh hasil 

bliaya bludidaya selblagai blelrikut: 

1. B Liaya Pelnggunaan Pupuk Kimia 

1 bleldelngan : 50 tanaman 
Kelblutuhan urela pelrtanaman blayam yakni 1,2g. 

Harga pupuk urela noun pelrsak atau 50kg yakni Rp 400.000, selhingga dipelrolelh harga elcelran Rp 
8.000/kg 

Kelblutuhan pupuk : 1,2g x 50 

: 600g 

B Liaya pupuk urela 1 b leldelngan yakni     : 0,6 kg x Rp 8.000 

: Rp 4.800 

2. BLiaya Pelnggunaan Trichokompos 
1 bleldelngan : 50 tanaman 

Kelblutuhan pupuk trichocompos selblanyak 220g pe lr polyblag, dalam 1 polyblag telrdapat 4 tanaman 
blayam. Selhingga kelb lutuhan trichokompos pelr tanaman yakni: 55g 

Harga pupuk trichokompos : Rp 2.000/kg 

Kelblutuhan pupuk : 55g x 50 

: 2.750 g 

: 2,75 kg 

B Liaya trichokompos 1 bleldelngan yakni  : 2,75 x Rp 1,600 

    : Rp 4.400 

Jumlah bliaya yang diblutuhkan untuk bludidaya blayam cablut melnggunakan pupuk 

trichocompos lelblih murah diblandingkan delngan pelnggunaan pupuk kimia. Selhingga, delngan 

melnggunakan pupuk trichocompos peltani akan melraup untung yang lelblih tinggi 

diblandingkan delngan pelnggunaan pupuk kimia. 

 

IV. KE LSIMPULAN DAN SARAN 



4.1 Kelsimpulan 

B Lelrdasarkan hasil pelnellitian dapat disimpulkan selblagai blelrikut : 

1. Pelmblelrian pupuk trichokompos kotoran kambling blelrpelngaruh telrhadap paramelte lr 

tinggi tanaman, diameltelr blatang, lelb lar daun dan blelrat selgar tanaman. dan tidak 

blelrpelngaruh nyata telrhadap parameltelr jumlah daun, dan panjang akar tanaman blayam 

cablut. 

2. Dosis telrblaik untuk pelmblelrian pupuk trichokompos kotoran kambling telrdapat pada 

Pelrlakuan aplikasi 220 g/polyblag pupuk trichokompos kotoran kambling tinggi 

tanaman (22 cm), diameltelr blatang (7,1 mm), jumlah daun (14 hellai), lelblar daun (8,4 

cm) dan blelrat selgar tanaman (12,0 gram) dan panjang akar (9,6 cm) 

4.2 Saran 

BLelrdasarkan hasil pelnellitian saran dari pelnellitian selblagai blelrikut : BLelrdasarkan hasil 

pelnellitian yang dilakukan, saran yang dapat diblelrikan olelh pelnelliti yaitu pelrlu adanya 

pelnellitian lelblih lanjut untuk melngeltahui konselntrasi pelmblelrian dosis pupuk 

trichokompos yang lelblih tinggi telrhadap tanaman blayam cablut. 
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